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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel beriku : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
ش Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ٌ Nun N En 
و Wau W We 
ھ Ha H Ha 
ء Hamzah ‟ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 
dengan tanda ( ‟ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri  atas 
vokal tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
َ ا Fathah a a 
َ ا Kasrah i i 
َ ا dammah U u 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :  
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 َ ى fathah dan yaa’ Ai a dan i 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
 
Contoh: 
 َفْي  ك : kaifa 
 َلْو ھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 





Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 َى…│ َ ا … Fathah dan alif 
atau yaa‟ 
a a dan garis di 
atas 
ى Kasrah dan yaa‟ i i dan garis di 
atas 
 َو Dhammmah dan 
waw 




 تاي : maata 
 ي  ي  ر : ramaa 
 مْي ل : qiila 
  َتْو  ً  ي : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah 
yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 
transliterasinya adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut 
terpisah, maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
َ ة  ضْو  ر نا ف ْط ْلْا : raudah al- atfal 
َ ة ن ْي  د  ً نا ة ه  ضا فْنا : al- madinah al- fadilah 




5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 
dengan perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ا نَّب  ر : rabbanaa 
 ا نْي َّج ن : najjainaa 
  َك  حْنا : al- haqq 
  َى ِّع ن : nu”ima 
  َو  د  ع : ‘aduwwun 
 Jika huruf َى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 
huruf kasrah (  َي ب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  َي ه  ع : „Ali (bukan „Aliyyatau „Aly) 
  َي ب  ر  ع : „Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  
لا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 
syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 
huruf langsung yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  َصً َّشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َ ة ن  سن َّسن ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ة ف  سه ف ْن ا : al-falsafah 
  َد  لَ ب ْن ا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contoh : 
 ٌَ ْو  ر  يْا ت : ta’muruuna 
 َعْوَّننا : al-nau’ 
 َءْي  ش : syai’un 
 َتْر  ي ا : umirtu 
 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah 
atau kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau 
lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur‟an (dari Al-Qur’an), al-
hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh 
: 
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah (ه ّٰالل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh : 
َ 
ٰ للا ن ْي  د diinullah َ 
ٰ اللا ب billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia 
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al -), maka 
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan  
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan 
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 
referensi. Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
s.w.t = subhanallahu wata’ala 
s.a.w = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38  
HR = Hadis Riwayat 
KUHP  = Kitab Undang-undang Hukum Pidana 
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Skripsi yang berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Upacara Mappugau 
Sihanua Di Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai.  (Tinjauan 
sosiologi agama).” Salah satu tradisi masyarakat di Provinsi Sulawesi Selatan 
ialah Mappugau sihanua. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 
(1) Bagaimana persepsi masyarakat terhadap upacara Mappugau di Karampuang 
Desa Tompobulu Kecamatan Bulupodo Kabupaten Sinjai (2) Bagaimana prosesi 
pada pelaksanaan upacara Mappuagau sihanua di Karampuang Desa Tompobulu 
Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan Jenis penelitian kualitatif, 
dan menggunakan berbagai pendekatan, yaitu sosiologi, fenomenologi, teologi. 
Adapun sumber data penelitian ini adalah  pemangku adat, tokoh masyarakat, 
masyarakat biasa, pemerintah setempat, dan tokoh Agama. Adapun, metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara  dan 
dokumentasi. Kemudian, teknik pengolahan data, dan analisis data dilakukan 
dengan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data , analisis data, dan penarikan 
kesimpulan.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prosesi dalam upacara mappugau 
sihanua dimulai dari tahap mabbahang yaitu rapat adat yang melibatkan seluruh 
komponen masyarakat, kemudian mappaota yaitu meminta restu untuk 
melaksanakan pesta adat, mabbaja-baja yaitu membersihkan baik di sekitar 
tempat pelaksanaan ritual maupun di tempat umum, yang terakhir dalam prosesi 
ini adalah menre’ ri bulu yaitu prosesi naik Gunung dan ini merupakan puncak 
dari mappugau sihanua. Adapun persepsi masyarakat terhadap tradisi Mappuagau 
sihanua merupakan budaya masyarakat Karampuang Desa Tompobulu  
Kabupaten Sinjai, yang merupakan warisan nenek moyang  mereka, yang 
dilaksanakan sekali dalam setahun setelah panen sebagai ungkapan rasa syukur 
mereka.  
  Implikasi yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu masyarakat yang 
berada di kawasan adat Karampuang bahkan seluruh masyarakat desa Tompobulu 
Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai. Agar lebih memperhatikan perilaku atau 
perbuatan yang berdampak positif dan negatif dalam pelaksanaan pesta rakyat. 
Masyarakat juga perlu lebih memahami ajaran-ajaran yang berkaitan dengan 







A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia merupakan bangsa majemuk, yang mempunyai 
kekayaan kebudayaan. Salah satu dari kebudayaan itu sebagai hasil perpaduan dan 
akulturasi berbagai unsur yang datang sejalan dengan perkembangan zaman 
selama ribuan tahun. 
Perpaduan unsur budaya tersebut menghasilkan ciri khas daerah yang 
kadang kala mempunyai kemiripan antara daerah satu dengan daerah lain. Suatu 
bentuk unsur budaya tidak akan pernah lepas dari kehidupan manusia, kita 
dikenalkan dengan adanya masyarakat.    
Masyarakat adalah kesatuan manusia yang hidup dan berintegrasi menurut 
sistem adat-istiadat yang bersifat kontinu dan terikat oleh suatu rasa dan identitas 
yang sama. Sebagai kesatuan kehidupan suatu masyarakat menempati tempat atau 
daerah tertentu dan melakukan segala kebutuhan hidup. Dalam melakukan 
aktivitas tersebut sehingga timbulah suatu kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan 
secara berulang-ulang dan disepakati bersama akhirnya menjadi adat. 
Adat tersebut menjadi suatu tingkah laku sehari-hari dari suatu masyarakat 
yang mampu mencerminkan kepribadian dan jiwa dari masyarakat itu akhirnya 
bisa memberikan ciri khas tersendiri dari masyarakat satu dengan masyarakat 
lainnya. 
Masyarakat yang masih melestarikan tradisi ini dan sering melaksanakan 





juga dapat membangkitkan rasa syukur dan rasa  aman bagi setiap warga 
masyarakat pendukungnya, karena upacara tradisional bisa menjadikan rasa 
solidaritas masyarakat semakin kuat. Hal ini disebabkan di dalam upacara 
tradisional tersebuat melibatkan seluruh warga masyarakat di dalam usaha untuk 
mencapai tujuan bersama. Pada umumnya upacara tradisional itu bersifat secara 
turun-menurun yang diwariskan oleh nenek moyang kepada anak cucunya dan 
anak cucunya tersebut melestarikannya sesuai dengan ketentuan yang ada. Seperti 
uapacara atau tradisi yang sering dilakukan oleh masyarakat Karampuang yaitu 
mappugau sihanua. 
Mappugau sihanua merupakan adat atau tradisi yang sudah melekat dan 
bahkan sudah mendarah daging pada masyarakat Karampuang dan hanya bisa 
dijumpai pada pedesaan yang terletak di Kabupaten Sinjai (Karena tidak semua 
masyarakat mengetahui dan melaksanakan tradisi tersebut). Tradisi mappugau 
sihanua ini dilakukan secara turun-temurun dan terus menerus untuk 
dipertahankan serta dilaksanakan sampai sekarang, tradisi tersebut biasanya 
berupa upacara tradisional. 
Upacara tradisional tersebut terkenal dengan nama "Mappugau sihanua". 
Kata Mappugau artinya adalah pesta dan Sihanua berarti satu kampong atau 
kampung, Jika kata Mappugau dan Sihanua digabungkan maka memiliki arti 
yaitu satu kampung atau pesta yang diaksanakan  setiap tahunnya dan melibatkan 
seluruh masyarakat karampuang dan sekitarnya. Meskipun mereka tidak sadar  





Selain upacara “Mappugau sihanua”  yang diadakan setiap tahun di 
daerah Sinjai banyak upacara tradisional di seluruh daerah di Indonesia yang 
masih dipertahankan hingga saat  ini. Di Takalar dan sekitarnya terdapat juga 
upacara budaya yang diadakan setiap tahun, seperti di kampung Cikoang  
khususnya setiap memasuki bulan Maulid Nabi Muahammad SAW. 
Kebudayaan atau upacara “mappugau sihanua” ini adalah salah satu 
kebudayaan yang dipertahankan masyarakat  Karampuang yang penduduknya 
100% beragama Islam, akan tetapi mereka lebih memilih apa yang telah diwarisan 
nenek moyang mereka tanpa memperhatikan kesesuaian ajaran agama. 
Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah/ 2: 170 
 
اَِذإَو  ُُمَهل َلِيق  اىُِعبَّتٱ  َلَزَنأ ٓاَم ُ َّللّٱ  َۡىلََوأ 
َٓۚٓانَٓءَاباَء ِهَۡيلَع َانَۡيفَۡلأ ٓاَم ُِعبََّتن َۡلب  اُىلَاق
 ۡيَش َنُىِلقَۡعي َلَ ُۡمهُٓؤَاباَء َناَك وَُوتَۡهيَلََو ا َن٠٧١  
Terjemahnya : 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka: “ ikutilah apa yang telah 
diturunkan Allah” mereka menjawab : (tiidak), tetapi Kami hanya mengikuti apa 
yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami:” (apakah mereka 
mengikuti juga ), walaupun nenek moyang mereka itu tidk mengetahui suatu 
apapun, dan tidak mendapat petunjuk.”1  
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Ayat di atas menjelaskan bahwa ada manusia yang menolak yang 
diturunkan oleh Allah SWT  kepada mereka, dan memilih mengikuti apa  yang 
telah diwariskan nenek moyang mereka. 
Kebudayaan lokal masyarakat Karampuang yang memegang teguh  tradisi 
secara turun-temurun, dari generasi ke generasi maupun pengalaman dari empirik, 
menjadikan mappugau sihanua  sesuatu yang penting di dalam kehidupan 
masyarakat Karampuang dan sekitarnya, hal ini bisa diyakini memancarkan 
berkah, selain itu mappugau sihanua juga dianggap tolak balah. Dengan demikian 
ada masyarakat Karampuang pada umumnya bahkan pemerintah daerah 
beranggapan bahwa mappugau sihanua ini harus dihormati sebagai budaya dan 
harus dilestarikan. 
Lingkungan sosial adalah faktor utama yang menpengaruhi perilaku 
manusia dalam berinteraksi sosial. Namun sifat dan bawaan lahir dalam diri 
manusia juga memberikan pengaruh terhadap manusia dalam berekspresi saat 
proses interaksi sosial berlangsung. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia 
melakukan kegiatan kesehariannya dengan terlibat kerjasama dengan orang lain 
selain dirinya sendiri. Oleh karena itu manusia diharuskan untuk berinteraksi 
dengan manusia lainnya. Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup 
sendirian tanpa bantuan orang lain. Salah satu naluri manusia sebagai makhluk 
hidup atau makhluk sosial adalah kecenderungan untuk hidup berkelompok atau 
bermasyarakat. Manusia sebagai suatu kelompok, Negara telah memenuhi 







 Sebagai makhluk sosial, individu 
dalam menjalin hubungan dengan individu lain perlu mempelajari nilai-nilai dan 
norma-norma dimana individu itu berada. Tingkah laku manusia langsung dalam 
hubungan yang menimbulkan perubahan terhadap tingkah laku orang lain. 
Dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi: 
 
   
   
  
  
   
   
     
     
Terjemahnya : 
 Wahai manusia sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang lak-
laki dan seorang Perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku agar Kamu saling kenal mengenal. Sungguh, yang paling mulia 
di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang Paling bertakwa. Sungguh Allah 
Maha Mengetahui, Maha teliti.  
     
Ayat di atas menunjukkan bahwa manusia diciptakan untuk saling 
mengenal satu sama lain. Hal tersebut untuk membantu manusia dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Interaksi sosial antara manusia yang satu dengan lainnya 
merupakan kebutuhan hidup manusia yang memberikan dampak terhadap diri 
manusia itu sendiri, sebab proses interaksi sosial memberikan ruang kapada 
manusia untuk berekspresi dan juga mengadopsi yang baru dari proses interaksi 
tersbut. 
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Kaitan ayat di atas dengan judul penelitian ini bahwa upacara mappugau 
sihanua ini melibatkan masyarakat yang saling berinteraksi dan bekerja sama baik 
itu laki-laki maupun perempuan demi kesuksesan acara tersebut. 
Upacara mappugau sihanua diadakan setiap bulan Oktober atau November 
setiap tahunya sebagai bentuk eksepsi kesyukuran masyarakat atas limpahan 
panen yang mereka dapatkan .
3
 
Berbagai hal menarik yang terdapat dalam pesta adat ini, salah satu 
contohnya, ribuan orang hadir dari berbagai tempat, baik itu yang berada dalam 
wilayah adat Karampuang, perantau ataupun yang menetap diwilayah adat.    
Tidak memandang strata sosial, siapa saja dapat hadir dalam pesta adat ini, 
pejabat ataupun rakyat biasa. Semua orang yang hadir tanpa melalui undangan 
ataupun sejenisnya, asalkan mendapat infomasi bahwa akan dilakasnakan maka 
semua orang akan berbondong-bonong akan datang.
4
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah persepsi masyarakat terhadap mappugau sihanua di 
Karampuang Desa Tompobulu Kabupaten Sinjai.  
2. Deskripsi Fokus 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengidentifikasi dan memahami 
penelitian ini, maka penulis akan mendiskripsikan pengertian beberapa kalimat 
yang dianggap penting. 
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a. Persepsi masyarakat  
Persepsi adalah suatu proses tentang petunjuk-petunjuk inderawi dan 
pengalaman masa lampau yang relevan diorganisasikan untuk memberikan 
kepada kita gambaran yang terstruktur dan bermakna pada suatu situasi tertentu. 




Persepsi adalah tindakan, mengenali, dan menafsirkan informasi sensoris 
guna memberikan gambaran dan pemahaman tentang lingkungan. Persepsi 
meliputi semua sinyal dalam sistem saraf, yang merupakan hasil arti stimulasi 
fisik atau kimia dari organ pengindra.
6
 Sedangkan, Masyarakat adalah 
sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem semi tertutup (atau semi 
terbuka), di mana sebagian besar interaksi adalah antara individu-individu yang 
berada dalam kelompok tersebut. Kata "masyarakat" sendiri berakar dari kata 
dalam bahasa Arab, musyarak. Lebih abstraknya, sebuah masyarakat adalah suatu 
jaringan hubungan-hubungan antar entitas-entitas. 
Masyarakat adalah sebuah komunitas yang saling tergantung satu sama 
lain. Umumnya, istilah masyarakat digunakan untuk mengacu sekelompok orang 
yang hidup bersama dalam satu komunitas yang teratur. Masyarakat yang 
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 Persepsi masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pandangan, penafsiran, pemahaman masyarakat, dan mengartikan sesuatu yang 
dilihatnya atau yang diketahuinya tentang mappugau sihanua yang merupakan 
sebagai suatu kebiasaan atau tradisi turun temurun dari nenek moyang dan masih 
dilestarikan sampai sekarang. 
b. Mappugau sihanua 
  Mappugau sihanua adalah sebuah prosesi pesta adat tahunan yang 
dilaksakan  di puncak  Bukit Karampuang yang ada di kawasan adat Karampuang 
sebagai bentuk kesyukuran atas limpahan panen dari hasil pertanian masyarakat 
Karampuang Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo, 17 KM ke ujung Barat 
Kabupaten Sinjai. 
 
c. Lokasi pelaksanaan upacara mappugau sihanua 
Upacara mappugau sihanua biasa dilaksakan di puncak Bukit yang ada di 




C. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, penulis dapat 
merumuskan permasalahan yang dapat menjadi objek kajian dalam proposal 
skripsi ini,yakni sebagai berikut 
1. Bagaimana prosesi Upacara Mappugau sihanua di Karampuang  Desa 
Tompobulu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai.  ? 
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2. Bagaimana persepsi masyarakat tentang Upacara Mappugau sihanua di 
Karampuang Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai. ? 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian terkait dengan topik ini tentu sudah pernah dilakukan oleh 
peneliti-peneliti sebelumnya. Peneliti melakukan telaah pustaka untuk 
membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Peneliti juga 
akan memeperjelas posisi penelitian ini dalam tinjauan pustaka ini. Berikut 
beberapa penelitian sebelumnya yang didapatkan oleh peneliti: 
1.  Lathifah Sumaiyah, yang meneliti pada tahun 2014  tentang “Persepsi masyarakat 
terhadap upacara adat yaquwiy serta pengembangan produk apem sebagai salah 
alternative kulier daerah Klaten” 
Persepsi masyarakat terhadap upacara adat yaquwiy  serta pengembangan 
produk apem sebagai salah satu alternatif  kuliner di Klaten adalah : 
a. Yaquwiy merupakan acara doa bersama dan merupakan ucapan rasa syukur 
kepaa tuhan yang maha kuasa. 
b. Yaquwiy dapat mempererat tali persaudaraan. 
c. Yaquwiy sebagai sarana hiburan dan pelestarian budaya bangsa.9 
2. Fitri Ningsih dengan judul “Persepsi masyarakat terhadap pelaksanaa ritual 
Assaukang di Desa Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa 
Provisi Sulawesi Selatan (tinjauan sosiologi Agama)” 
  Persepsi masyarakat tentang ritual Assaukang, merupakan salah satu tradisi 
yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Buluttana Kecamatan Tinggimoncong 
Kabupaten Gowa sebagai warisan dari nenek moyang mereka yang dilaksanakan 
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sekali dalam setahun setelah panen padi sebagai ungkapan kegembiraan dan 
kesyukuran mereka.   
10
 
3. Irvan Prasetiawan (2017) dengan judul “persepsi masyarakat terhadap budaya 
malam satu suro (studi kasus di Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana 
Kabupaten Luwu Timur” 
  Persepsi masyarakat Margolembo terhadap malam satu suro adalah malam 
yang keramat dan bertepatan satu muharram. Pada saat malam satu suro, seluruh 
benda-benda pusaka seperti keris, batu dan benda pusaka lainnya dimandikan atau 
disucikan dengan bunga-bunga, masyarakat Margolembo yang memiliki ilmu 
kejawen bersemedi di tempat yang sakral atau keramat seperti di puncak gunung, 
pohon besar, atau kuburan keramat. Di malam satu suro masyarakat dengan penuh 
kayakinan meminta keselamatan dan dipanjangkan umurnya, tradisi ini 
dilaksanakan setiap tahunnya. Apabila malam satu suro tidak dilaksanakan maka 
akan menimbulkan bencana bagi masyarakat margolembo. Namun lain halnya 
dengan masyarakat Margolembo yang masuk dalam kalangan  jawa modern, pada 
saat malam satu suro mereka melakukan aktivitas keagamaan dalam rangka 
meningkatkan kualitas iman dan ketakwaan kepada sang pencipta, seperti 
melakukan dzikir bersama dan kegiatan-kegiatan lainnya.
11
 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Djihan Nisa Arini Hidayah (2012) denagn judul 
persepsi masyarakat Desa Brangkal Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 
terhadap kegiatan suroan (ngalap berkah) yang diisi dengan pementasan wayang 
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kulit semalam suntuk. sangat setuju dan mendukung kegiatan tersebut karena 
sudah berakulturasi  dngan jiwa masyarakat, dan budaya ini perlu dilestarikan 
keberadaannya sebagai khasanah nilai bangsa yang nilainya sangat luhur. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan antusias para lapisan masyarakat yang berpartisipasi atau 
berkiprah saat kegiatan suroan itu dilaksanakan. 
Persepsi masyarakat di Desa Brangkal Kecamatan Karanganom 
Kabupaten Klaten terhadap kegiatan suroan (mengharap berkah) yang diisi 
dengan pementasan wayang kulit semalam suntuk adalah: 
a. Suroan merupakan acara doa bersama dan merupakan upacara rasa syukur 
kepada Tuhan yang Esa. 
b. Suroan dapat mempererat tali persaudaraan. 
c.  Pertunjukan wayang kulit mengandung pendidikan moral dan tingkah laku 
yang dapat dijadikan sauritauladan. 
d. Segai sarana hiburan, dan merupakan pul pelestarian budaya bangsa. 
e. Dapat memberikan penghasilahn tambahan bagi warga masyarakat yang pada 
waktu pelaksanaan pertunjukan wayang kulit.
12
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan penelitian dan kegunaan penelitian ini dapat memberikan 
pengetahuan tentang persepsi masyarakat terhadap mappugau sihanua khususnya 
yang berada di daerah Karampuang Desa Tompobulu Kabupaten Sinjai. 
 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap upacara mappugau 
sihanua di Karampuang Desa Tompobulu Kecamatan Bulupodo 
Kabupaten Sinjai. 
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b. Untuk mengetahui bagaimana prosesi pada pelaksanaan upacara 
mappuagau sihanua di Karampuang Desa Tompobulu Kecamatan 
Bulupoddo Kabupaten Sinjai. 
2. Kegunaan penelitian : 
a. Kegunaan akademis 
Dari hasil penelitian yang dilakukan  oleh peneliti diharapkan nantinya 
akan turut serta memberikan andil dalam upaya menambah ilmu 
pengetahuan pada umumnya dan ilmu sosiologi. 
b. Kegunaan praktis 
Penelitian kali ini diharapkan menambah wawasan, pengetahuan, persepsi 






Pesepsi Masyarakat Terhadap Upacara Keagamaan Dan Upacara 
Pelaksanaan Ritual 
a. Persepsi 
Pesepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan. 
penginderaan adalah merupakan suatu proses diterimanya stimulus oleh individu 
melalui alat penerima yaitu alat indera. Namun proses tersebut tidak berhenti pada 
tahap ini. pada umumnya stimulus tersebut diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai 
pusat susunan saraf, dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi. Karena itu 
proses persepsi tidak dapat lepas dari proses penginderaan, dan Proses 
penginderaan terjadi setiap saat, yaitu pada waktu individu menerima stimulus 
yang  mengenai dirinya melalui alat indera. Aat indera merupakan penghubung 
antara individu dengan dunia luarnya. 
Stimulus yang mengenai individu kemudian diorganisasikan, sehingga 
individu menyadari apa yang diinderanya. Proses inilah yang dimaksud persepsi. 
Jadi stimulus diterima oleh alat indera, lalu melalui proses persepsi sesuatu yang 
diindera menjadi suatu yang berarti setelah diorganisasikan dan diinterpretasikan. 
Kemudian menurut Morkowitz dan Orgel (1969) persepsi proses yang terintegrasi 





Objek persepsi yang menimbulkan stimulus dapat individu maupun objek 
yang terletak di luar individu. Apabila individu sebagai objek persepsi, maka 
disebut persepsi diri. Apabila objek persepsi terletak di luar individu yang 
mengadakan persepsi, maka objek persepsi dapat bermacam-macam yaitu dapat 
berwujud benda-benda, situasi, serta manusia.
1
      
Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi manusia 
dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya. Persepsi 
mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut intern dan ekstern. 
Berbagai ahli telah memberikan definisi yang beragam tentang persepsi, walaupun 
pada prinsipnya mengandung makna yang sama. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu. Proses 
seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.  
Sugihartono, mengemukakan bahwa persepsi adalah kemampuan otak 
dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk menerjemahkan stimulus yang 
masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi manusia terdapat perbedaan sudut 
pandang dalam penginderaan. Ada yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau 
persepsi yang positif maupun persepsi negatif yang akan mempengaruhi tindakan 
manusia yang tampak atau nyata.  
 persepsi merupakan suatu proses pengorganisasian, penginterpretasian 
terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau individu sehingga menjadi 
sesuatu yang berarti, dan merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu. 
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Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu dengan berbagai 
macam 10 bentuk. Stimulus mana yang akan mendapatkan respon dari individu 
tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan. Berdasarkan hal tersebut, 
perasaan, kemampuan berfikir, pengalaman-pengalaman yang dimiliki individu 
tidak sama, maka dalam mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin 
akan berbeda antar individu satu dengan individu lain. Setiap orang mempunyai 
kecenderungan dalam melihat benda yang sama dengan cara yang berbeda-beda. 
Perbedaan tersebut bisa dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah 
pengetahuan, pengalaman dan sudut pandangnya.
2
 
Persepsi juga bertautan dengan cara pandang seseorang terhadap suatu objek 
tertentu dengan cara yang berbeda-beda dengan menggunakan alat indera yang 
dimiliki, kemudian berusaha untuk menafsirkannya. Persepsi baik positif maupun 
negatif ibarat file yang sudah tersimpan rapi di dalam alam pikiran bawah sadar 
kita. File itu akan segera muncul ketika ada stimulus yang memicunya, ada 
kejadian yang membukanya. 
3
 
Persepsi merupakan hasil kerja otak dalam memahami atau menilai suatu 
hal yang terjadi di sekitarnya Jalaluddin Rakhmat menyatakan persepsi adalah 
pengamatan tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh 
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Sedangkan, Suharman 
menyatakan: “persepsi merupakan suatu proses menginterpretasikan atau menafsir 
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informasi yang diperoleh melalui sistem alat indera manusia”. Menurutnya ada 
tiga aspek di dalam persepsi yang dianggap relevan dengan kognisi manusia, yaitu 
pencatatan indera, pengenalan pola, dan perhatian. Dari penjelasan di atas dapat 
ditarik suatu kesamaan pendapat bahwa persepsi merupakan suatu proses yang 
dimulai dari penglihatan hingga terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri 
individu sehingga individu sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya 
melalui indera-indera yang dimilikinya. 
4
 
 Berdasarkan teori-teori diatas d apat disimpulkan bahwa persepsi adalah 
pandangan, tanggapan, pengamatan tentang objek peristiwa yang ada di 
sekelilingnya melalui sistem alat indra. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi. 
1. Faktor internal 
Faktor internal yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor yang terdapat dalam 
individu, yang mencakup beberapa hal antara lain: 
a) Fisiologis : informasi yang melalui alat indera, selanjutnya informasi yang 
diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk 
memberikan arti terhadap lingakaran sekitarnya. Kapasitas indera unuk 
mepersepsi pada tiap orang brbeda-beda sehingga interpretasi terhadap 
lingkungan juga dapat berbeda. 
b) Perhatian : individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan untuk 
memperhatikan atau menfokuskan pada bentuk fisik dan fasilitas mental 
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yang ada pada suatu objek. Energi setiap orang berbeda-beda segingga 
perhatian seseorang terhadap objek  juga berbeda dan hal ini akan 
mempengaruhi persepsi terhadap suatu objek. 
c) Minat : persepsi terhadap suatu objek bervariasi tergantung pada seberapa 
banyak energi atau perceptual vigilance merupakan kecendrungan 
sesorang atau mepersepsi. Perceptual vigilance merupakan kecenderungan 
seseorang untuk memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atau dapat 
dikatakan sebagai minat. 
d) Pengalaman dan ingatan : pengalaman dapat dikatakan gergatuntung pada 
ingatan dalam arti sejauh mana sesorang dapat mengingat kejadian-
kejadian lampau untuk mengetahui suatu rangsangan dalam pengertian 
luas. 
e) Suasana hati : keadaan emosi yang mempengaruhi prilaku sesorang, mood 
ini menunjukkan bagaimana perasaan seseorang pada waktu yang dapat 
mempengaruhi bagaimna dalam menerima, beraksi dan mengingat. 
2. Faktor eksternal  
Faktor eksternal yang mempengaruhi perspsi merupakan karakteristik dari 
lingkunan dan objek-objek yang terlibat didalamnya. Elemen-elemen tersebut 
dapat mengubah sudut pandang sesorang terhadap dunia sekitarnya dan 
mempengaruhi bagimana sesorang merasakannya atau menerimanya. Sementara 
itu factor-faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi adalah: 
a) Ukuran dan penempatan dari objek atau stimulus : faktor ini menyatakan 





untuk dipahami bentuk ini akan mempengatuhi persepsi individu dan 
dengan melihat bentuk ukuran suatu objek individu akan mudah untuk 
perhatian pada gilirannya membentuk perepsi. 
b) Motion atau gerakan : individu akan banyak memberikan perhatian 
terhadap objek yang  memberikan gerakan dalam jangkauan pandangan 
dibandingkan objek yang lain. 
5
 
b.  Masyarakat 
1.  Masyarakat menurut para ahli  
   Mengenai arti masyarakat, baiklah di sini kita kemukakan beberapa 
defenisi mengenai masyarakat dari beberapa sarjana seperti misalnya: 
a.  R. Liton : seorang ahli antropology mengemukakan  bahwa masyarakat 
adalah setiap kelompok manusia telah cukup lama hidup dan bekerjasama, 
sehingga mereka ini dapat mengorganisasikan dirinya berfikir tentang 
dirinya dalam suatu kestuan sosial dengan batas-batas tertentu. 
b.  M.J. Herskhoviks : mengatakan bahwa masyarakat adalah kelompok 
individu yang diorganisasikan dan mengikuti satu cara hidup tertentu. 
c. J.L. Gillin dan J.P. Gillin : mengatakan bahwa masyarakat adalah 
kelompok manusia yang terbesar dan mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap 
dan perasaan persatuan yang sama. Masyarakat itu meliputi 
pengelompokan-pengelompokan yang lebih kecil. 
d. S.R. Steinmetz : seorang sosiolog bangsa Belanda mengatakan bahwa 
masyarakat adalah kelompok manusia yang terbesar, yang meliputi 
pengelompokan-pengelompkan manusia yang lebih kecil, yang 
mempunyai perhubungan yang erat dan teratur. 
e. Hasan Shadily : mendefenisikan masyarakat adalah golongan besar atau 
kecil dari beberapa manusia, yang dengan atau sendirinya bertalian secara 
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2. Bagian-bagian masyarakat. 
Cara terbentuknya masyarakat mendatangkan pembagian dalam : 
a.  Masyarakat paksaan, umpamanya Negara, masyarakat tawanan di tempat 
tawanan, masyarakat mengungsi atau pelarian dan sebagainya. Ke dalam 
kelompoknya bersifat Gemeinschaft ke luar kelompoknya bersifat  
Gesellschaft. 
b. Masyarakat merdeka yang terbagi dalam : 
1)  Masyarakat alam yaitu yang terjadi dengan sendirinya: suku-golongan atau 
suku, yang bertalian karena darah atau keturunan, umumnya yang masih 
sederhana sekali kebudayaan dalam keadaan terpencil atau tak mudah 
berhubungan dengan dunia luar. 
2) Masyarakat budidaya, terdiri karena ke[pentingan keduniaan atau kepercayaan 
(keagamaan), yaitu antara lain kongsi perekonomian, koprasi, gereja dan 
sebagainya. Umumnya bersifat Gesellschaft.
7
 
3. Macam-macam masyarakat. 
a. Masyarakat perkotaan 
Masyarakat perkotaan sering disebut juga dengan urban communiti. 
Pengertian masyarakat kota lebih ditekankan pada sifat-sifat kehidupannya serta 
ciri-ciri kehidupannya yang berbeda dengan masyarakat pedesaan. 
Perhatian khusus pada masyarakat kota tidak terbatas pada aspek-aspek seperti 
pakaian, makanan dan perumahan, tetapi mempunyai perhatian yang lebih luas 
lagi. Orang-orang kota sudah memandang penggunaan kebutuhan hidup, artinya 
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tidak hanya sekadarnya atau apa adanya. Hal ini disebabkan oleh karena 
pandangan warga kota sekitarnya. Kalau menghidangkan makanan misalnya, yang 
diutamakan adalah bahwa makanan yang dihidangkan tersebut memberikan kesan 
bahwa yang menghidangkannya mempunyai kedudukan sosial yang tinggi. Bila 
ada tamu misalnya, diusahakan menghidangkan makanan-makanan yang ada 
dalam kaleng. Pada orang-orang desa ada kesan bahwa mereka masak makanan 
itu sendiri tanpa memperdulikan apakah tamu-tamunya suka atau tidak. Pada 
orang kota, makanan yang dihidangkan harus kelihatan mewah dan tempat 
penghidanganya juga harus mewah dan terhormat. Di sini terlihat perbedaan 
penilaian. Orang desa memandang makanan sebagai suatu alat memenuhi 
kebutuhan biologis, sedangkan pada orang kota, makanan sebagai alat untuk 
memenuhi memenuhi kebutuhan sosial. Demikian pula masalah pakaian orang 
kota memandang pakaian pun sebagai alat kebutuhan sosial. Bahkan pakaian yang 
dipakai merupakan perwujudan dari kedudukan sosial si pemakai. 
 Ada beberapa  ciri yang menonjol pada masyarakat kota, yaitu: 
1) Kehidupan keagamaan berkurang bila dibandingkan dengan kehidupan  
keagamaan di desa. 
2) Orang kota pada umumnya dapat mengurus dirinya sendiri tanpa harus 
bergantung pada orang lain. 
3) Pembagian kerja diantara warga-warga kota juga lebih tegas dan 
mempunyai batas-batas yang nyata. 
4) Kemungkinan-kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan juga lebih 
banyak diperoleh warga kota daripada warga desa. 
5) Jalan pikiran rasional pada umumnya dianut masyarakat perkotaan, dan 
menyebabkan bahwa interaksi-intraksi yang terjadi lebih didasarkan 





6) Jalan kehidupan yang cepat di kota mengakibatkan pentingnya faktor 
waktu bagi warga kota sehingga pembagian waktu yang teliti sangat 
penting , untuk dapat mengejar kebutuhan seorang individu. 
7) Perubahan-perubahan sosial tampak dengan nyata di kota, sebab di kota 
biasanya terbuka dalam penerimaan pengaruh-pengaruh dari luar. 
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b. Masyarakat pedesaan 
1) Pengertian masyarakat pedesaan 
        Yang dimaksud dengan masyarakat desa menurut Sutardjo Kartohadi 
Kusuma mengemukakan bahwa desa adalah suatu kesatuan hokum dimana 
bertempat tinggal suatu masyarakat pemerintahan sendiri. 
Masyarakat pedesaan ditandai dengan pemilikan ikatan perasaan batin 
yang kuat sesama warga desa, yaitu persaan setipa warga atau anggota masyarakat 
yang amat kuat yang hakikatnya bahwa seseorang merasa merupakan bagian yang 
tidak dapat dipisahkan dari masyarakat dimana ia hidup dicintainya serta 
mempunyai perasaan bersedia untuk berkorban setiap waktu demi masyarakatnya 
atau angota-anggota masyarakat yang saling mencintai, saling menghormati, 
mempunyai hak tanggung jawab yang sama terhadap keselamatan dan 
kebahagiaan bersama di dalam masyarakat. 
2)  Ciri-ciri masyarakat pedesaan 
a) Di dalam masyarakat pedesaan  di antara warganya mempunyai hubungan 
yang lebih mendalam dan erat bila dibandingkan dengan masyarakat pedesaan 
lainya di luar batas-batas wilayahnya. 
b) Sistem kehidupan umumnya berkelompok dengan dasar kekeluargaan. 
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c) Sebagia besar warga masyarakat pedesaan hidup dari pertanian. Pekerjaan 
yang bukan pertanian merupakan pekerjaan sampingan yang biasa sebagai 
pengisi waktu luang 




4. Hubungan masyarakat dengan kebudayaan  
        Masyarakat adalah kumpulan manusia yang hidup dalam suatu daerah 
tertentu, yang telah cukup lama, dan mempunyai aturan-atuaran yang mengatur 
mereka, untuk menuju kepada tujuan yang sama. Dalam masyarakat tersebut 
manusia selalu memperoleh kecakapan, pengetahuan-pengetahuan baru sehingga 
menimbun  untuk keadaan yang sehat dan selalu bertambah isinya. Memang 
kebudayaan itu bersifat komulatif, bertimbun. Dapat diibaratkan manusia adalah 
sumber kebudayaan, dan masyarakat adalah suatu dunia besar, ke mana air dari 
sumber-sumber air itu mengalir dan bertampung. Manusia mengangsu 
(mengambil) air dari danau itu. Maka dapatlah dikatakan manusia itu “mengangsu 
apikulan warih” ( ambil air berpikulan air). Sehingga air dalam danau itu, 
melainkan bertambah banyak karena selalu ditambah oleh orang yang mengambil 
air tadi. Jadi erat  sekali hubungan masyarakat dengan kebudayaan. Kebudayaan 
tidak mungkin timbul tanpa adanya masyarakat dan eksistensi masyarakat itu 
hanya dapat dimungkinkan oleh adanya kebudayaan. 
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 Manusia pada umumnya dilahirkan seorang diri, namun demikian mangapa 
harus hidup bermasyarakat, seperti diketahui masyarakat pertama Adam telah di 
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takdirkan untuk hidup bersama dengan manusia lain yaitu istrinya yang yang 
bernama Hawa. Banyak cerita-cerita tentang manusia yang hidup menyendiri 
seperti Rbinson Crusoe. Akan tetapi pengarangnya tak dapat membuat suatu 
penyelesaian tentang hidup seorang diri tadi, karena kalu mati berarti riwayatnya 
akan habis pula. 
Memang apabila manusia dibandingkan dengan mahluk hidup lainnya 
seperti hewan, dia tak dapat hidup mencari sendiri. Seekor ayam  walaupun tanpa 
induk, mampu mencari makannya sendiri; demikian pula hewan-hewan lain 
seperti kucing, anjing, harimau, gajah dan sebagainya. Manusia tanpa manusia 
lain pasti akan mati. 
Dalam hubungan manusia dengan manusia lain, yang paling penting adalah 
reaksi yang timbul sebagai akibat hubungan-hubungan tadi. Dalam memberikan 
reaksi tersebut ada suatu kecendrungan manusia untuk memberikan keserasian 
dengan tindakan-tindakan orang lain.
11
 
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat adalah 
kumpulan manusia yang hidup dalam suatu daerah tertentu, yang telah cukup 
lama, dan mempunyai aturan-aturan yang mengatur mereka, untuk menuju kepada 
tujun yang sama, dan manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan manusia lain 
Dalam masyarakat tersebut manusia selalu memperoleh kecakapan, pengetahuan-
pengetahuan baru, sehingga penimbunan ( petandon ) itu dalam keadaan yang 
sehat dan selalu bertambah isinya.  
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Masyarakat tidak dapat dipisahkan daripada manusia Karena hanya manusia 
saja yang hidup barmasyarakat. Yaitu hidup bersama-sama dengan manusia lain 
dan saling memandang sebagai penanggung kewajiban dan hak. Sebaliknya 
manusia pun tidak dapat dipisahkan dari masyarakat. Seorang manusia yang tidak 
pernah mengalami hidup bermasyarakat, tidak dapat manunaikan bakat-bakat 
kemanusiaannya yaitu mencapai kebudayaan. 
c. Upacara 
Upacara adalah perbuatan atau perayaan yang dilakukan atau diadakan 
sehubungan dengan peristiwa yang penting. Menurut Koentjaraningrat upacara 
atau ritual adalah sistem aktifitas atau rangkaian tindakan yang ditata oleh adat 
atau hukum yang berlaku dalam masyarakat yang berhubungan dengan berbagai 
macam peristiwa yang biasanya terjadi dalam masyarakat yang bersangkutan. 
Upacara juga sangat erat kaitannya dengan adat istiadat. Adat sangat 
bersentuhan dan bahkan tidak terpisahkan dengan kehidupan manusia. Hal ini 
terjadi karena tidak akan disebut adat apabila tidak ada manusia. 
Pemahaman tentang konsep adat ini, Koentjaraningngrat juga menyatakan 
bahwa adat adalah wujud ideal dari kebudayaan. Secara lengkap wujud itu dapat 
disebut kata kelakuan, karena adat berfungsi sebagai pengatur kelakuan. Oleh 
karena itu adat dijadikan  tata kelakuan kehiupan masyarakat pemiliknya maka hal 
ini dipandang sebagai pedoman secara formal yang tertuang dalam aturan-atuaran 
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Adapun jenis- jenis upacara adalah sebagai berikut: 
1. Upacara Perkawinan 
 Upacara perkawinan dilaksanakan di tengah masyarakat sejak dahulu 
sampai sekarang. Perkawinan sekaligus mempertemukan dan mengawali 
hubungan dua keluarga yang saling bersahabat. Tiap-tiap daerah mempunyai 
adat berbeda-beda, seperti di daerah Minangkabau menganut garis keturunan 
matrilineal (garis ibu), sedangkan suku Batak, Bali, Jawa menganut garis 
patrilineal (garis keturunan laki-laki). 
2. Upacaran Penguburan  
 Upacara penguburan merupakan upacara yang dikenal pertama kali dalam 
kehidupan manusia sebelum mengenal tulisan. Upacara penguburan menimbulkan 
kepercayaan bahwa roh orang meninggal akan pergi ke satu tempat tidak jauh dari 
lingkungan di mana ia pernah tinggal semasa hidupnya. Sewaktu-waktu roh 
tersebut dapat dipanggil untuk menolong masyarakat jika ada bahaya atau 
kesulitan. 
3. Teori Upacara keagamaan  
Upacara keagamaan adalah upacara yang dilaksanakan oleh masyarakat 
yang berkaitan dengan keyakinan baik yang berhubungan langsung dengan 




Kepercayaan di dunia adalah ritus dan upacara, dan melalui kekuatan-
kekuatan yang dianggapnya berperan dalam tindakan-tindakan gaib seperti itu, 
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manusia mengira dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya serta mencapai 
tujuan hidupnya, baik yang sifatnya marelial maupun yang spiritual. Dengan 
demikian, ia menganggap tindakan ilmu gaib dan upacara religi itu hanya sebagai 
dua aspek dari satu tindakan, dan malahan seringkali tampak bahwa ia 
menganggap upacara religi biasanya memang bersifat ilmu gaib. 
Teori W. Robertson Smith (1846-1894) tentang upacara bersaji. Dalam 
bukunya yang berjudul Lectures on Religion of the Semites (1989) Robertson 
Smith mengemukakan tiga gagasan mengenai asas-asas dari religi dan agama 
pada umunya. Gagasan yang pertama mengenai soal bahwa di samping sistem 
keyakinan dan doktrin, sistem upacara juga merupakan suatu perwujudan dari 
religi atau agama yang memerlukan sutudi dan analisis yang khusus.Hal yang 
menarik perhatian Robertson Smith adalah bahwa dalam banyak agama 




Gagasan yang kedua adalah bahwa upacara religi atau agama yang 
biasanya dilaksanakan oleh banyak warga masyarakat pemeluk religi atau agama 
yang bersangkutan bersama-sama, mempunyai fungsi sosial untuk mengintesifkan 
solidaritas masyarakat. Artinya, di samping sebagai kegiatan keagamaan tidak 
sedikit dari masyarakat yang melaksanakan upacara religi atau agama 
menganggap melakukan upacara itu sebagai suatu kewajiban sosial. 
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Gagasan yang ketiga adalah teorinya mengenai fungsi upacara bersaji. 
Dikatakan pada pokoknya upacara seperti itu, dimana manusia menyajikan 
sebagian dari seekor binatang, terutama darahnya kepada dewa, kemudian 
memakan sendiri sisa daging dan darahnya, oleh Robertson Smith juga dianggap 
sebagai suatu aktivitas untuk mendorong rasa solidaritas dengan dewa atau para 
dewa. Dalam hal itu dewa atau para dewa dipandang juga sebagai warga 
komunitas, walaupun sebagai warga istimewa.
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Menurut Freazer, manusia mula-mula hanya menggunakan ilmu gaib 
untuk memecahkan soal-soal hidupnya yang ada di luar batas kemampuan dan 
pengetahuan akalnya. Pada waktu itu religi belum ada dalam kebudayaan 
manusia. Lambat laun terbukti bahwa banyak dari perbuatan magic tidak ada 
hasilnya, maka mulailah ia percaya bahwa alam didiami oleh makhluk-makhluk 
halus yang lebih berkuasa daripadanya, lalu mulailah ia mencari hubungan dengan 
makhluk-makhluk halus itu. Dengan demikian timbullah religi. 
Freazer menekankan bahwa ada perbedaan besar antara ilmu gaib dan 
religi. Ilmu gaib adalah segala sistem tingkah laku dan sikap manusia untuk 
mencapai suatu maksud dengan menguasai dan menggunakan kekuatan-kekuatan 
dan kaidah-kaidah gaib yang ada di dalam alam. Sebaliknya, religi adalah segala 
sistem tingkah laku manusia untuk mencapai suatu maksud dengan cara 
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menyandarkan diri kepada kemauan dan kekuasaan makhluk-makhluk halus, 
seperti roh-roh, dewa-dewa dan sebagainya yang menempati alam.
16
 
4. Agama sebagai unsur sentral kebudayaan. 
Agama merupakan aspek sentral dan fundamental dalam kebudayaan, 
kubudayaan dalam arti keseluruhan isi konkrit yang terkandung di dalamnya 
harmonis atau konflik dengan situasi yang ada dalam masyarakat atau dengan 
proses transformasinya ke depan. Anggapan agama sebagai salah satu unsur iti 
dalam kebudayaan akan membantu kita meringkas arti penting agama bagi 
manusia.   
Masalah apakah dan magis melaksanakan peranan positif, negatif, atau 
kabur dalam masyarakat tidak hanya merupakan masalah sifat bantuannya 
terhadap stailitas sosial dan terhadap pelestarian sistem yang ada. Masyarakat itu 
sendiri sering kali merupakan kesatuan yang dinamis. Tunduk pada proses 
perubhan jangka pendek dan panjang yang berasal dari faktor internal dan 
eksternal. 
Agama bisa dihubungkan dengan perubahan-perubahan dalam berbagai cara 
yang rumit. Agama dapat merupakan penggerak dan penunjang  perubahan, atau 
ia menjadi lawan tangguh yang sangat tegar. Ia dapat pula sangat terlibat dalam 
perubahan, atau brda jauh dari pusat daerah perubahan yang menentukan, atau 




                                                          
16
http://www.cakrawayu, asas-asas ritus upacara.I wayan sukarma. (11-01-2017) 
17






5. Fungsi Agama dalam Upacara 
Emile Durkheim mengungkapkan bahwa dalam semua sistem religi di dunia 
ada suatu hal yang ada diluarnya, suatu hal in foro externo dalam arti bahwa hal 
itu akan tetap ada  dalam sistem religi, lepas dari waktu, lepas dari wujud, isi atau 
materinya, yaitu kebutuhan asasi dalam tiap masyarakat yang mengikuti sistem 
religi  tadi untuk mengintensifkan kembali kesadaran kolektifnya dengan upacara-
upacara yang keramat. Dijelaskan pula bahwa manusia sebagai warga masyarakat, 
toh masih tetap membutuhkan keyakinan-keyakinan, sentimen-setimen, dan 
kesadaran kolektif  yang memberi identitas kepadanya dan memperkuat 
kebutuhan moralnya. Sebaliknya, hal ini memerlukan upacara-upacara yang 
ditentukan oleh gagasan-gagasan kolektif yang tidak akan pernah hilang dari 
kehidupan masyarakat. 
Adapun yang dimaksud dengan fungsi agama adalah peran agama dalam 
mengatasi persoalan-persoalan yang timbul di masyarakat yang tidak dapat 
dipecahkan secara empiris karena adanya keterbatasan kemampuan dan 
ketidakpastian. Oleh karena itu, diharapkan agama menjalankan funsinya 
sehingga masyarakat merasa sejahtera, aman, stabil, dan sebagianya.
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6. Agama dan Masyarakat 
Hubungan agama dengan masyarakat menyajikan sebuah dilema fundamental 
yang bisa dikedepankan tiga aspek. Pertama dan yang terpenting, agama 
melibatkan manusia pada situasi akhir di titik mana lahir kesadaran akan hal 
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tertinggi. Di sini masalah makna tertinggi dan kedudukan manusia di dalam segala 
rencana tampil ke permukaan. Masalah-masalah ini tampil dalam urgensi yang 
terkenal dengan kata-kata modern sebagai “existensial”. Yang kedua agama 
menyangkut hal-hal yang suci karena itu agama berkenaan dengan pemahaman 
dan tanggapan khusus yang membutuhkan keluhuran pandang atas objeknya. 
Agama merupakan model kesadaran yang sangat lain dibanding dengan suasana 
sekuler atau duniawi dari kepentingan manusia dan tindak-tanduknya, secara 
fundamental ia disebut heterogen. Ketiga, agama dilandaskan pada keyakinan 
karena itu objeknya adalah supraempiris dan ajaranya tidak mungkin diperagakan 
atau dibuktikan secara empiris.
19
 
7. Upacara pelaksanaan tradisi 
a. Pengertian tradisi   
Tradsisi dalam bahasa Arab disebut A’datun yang artinya sesuatu yang 
diulang-ulang. Atau Isti’adah, adat dan istiadat yang berarti sesuatu yang diulang-
ulang dan diharapkan akan terulang lagi.
20
  
Berbicara mengenai tradisi, hubungan antara masa lalu dan masa kini 
haruslah lebih dekat. Tradisi mencakup kelangsungan masa lalu di masa kini 
ketimbang sekedar menunjukkan fakta bahwa masa kini mempunyai dua bentuk: 
material dan gagasan, atau objektif dan subjektif. Menurut arti yang lebih lengkap, 
tradisi adalah keseluruhan benda material dengan gagasan yang berasal dari masa 
lalu namun benar-benar masih ada masa kini, belum dihancurkan, dirusak, 
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dibuang, atau dilupakan. Disini tradisi hanya berarti warisan apa yang benar-benar 
tersisa dari masa lalu. Seperti dikatakan Shils yang dikutip Piort Sztompka 
“Tradisi berarti segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke 
masa kini.”21 
b. Kemunculan Tradisi 
Arti sempit tradisi adalah kumpulan benda material dan gagasan yang 
diberi makna khusus yang berasal dari masa lalu. Tradisi pun mengalami 
perubahan. Tradisi lahir disaat tertentu ketika orang menetapkan fragmen tertentu 
dari arisan masa lalu sebagai tradisi. Tradisi berubah ketika orang memberikan 
perhatian khusus pada fragmen tradisi tertentu dan mengabaikan fragmen yang 
lain. Tradisi bertahan dalam jangka waktu tertentu dan mungkin lenyap bila denda 
material dibuang dan gagasan ditolak atau dilupakan. Tradisi mungkin pula hidup 
dan muncul kembali setelah lama terpendam. 
Tradisi lahir melalui dua cara. Cara pertama, muncul dari bawah melalui 
mekanisme kemunculan secara spontan dan tak diharapkan serta melibatkan 
raktyat banyak. Karena suatu alasan , individu tertentu menemukan warisan 
historis yang menarik. Perhatian, ketakziman, kecintaan, dan kekaguman yang 
kemudian disebarkan melalui berbagai cara, mempengaruhi rakyat banyak. Sika 
takzim dan kagum itu berubah menjadi prilaku dalam bentuk upacara, penelitian, 
dan pemugaran peninggalan purbakala serta menafsir ulang keyakinan lama. 
Semua perbuatan itu memperkokoh sikap. Kekaguman dan tindakan individu 
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menjadi milik bersama dan berubah menjadi fakta sosial sesungguhnya. Begitulah 
tradisi dilahirkan. 
Cara kedua muncul dari atas melalui mekanisme paksaan. Sesuatu yang 
dianggap tradisi dipilih dan dijadikan perhatian umum atau atau dipaksakan oleh 
indidvidu yang berpengaruh atau berkuasa. Raja mungkin memakskan tradisi 
dinastinya kepada rakyatnya. Dictator menarik perhatian rakyatnya kepada 
kejayaan bangsanya di masa lalu. Komandan militer menceritakan sejarah 
pertempuran besar kepada pasukanya. Perancang mode terkenal men menemukan 
inspirasi dari masa lalu dan mendiktekan gaya “kuno” kepada konsumen. 
Dua jalan kelahiran tersebut tidak membedakan kadarnya. Perbedaanya 
terdapat antara “tradisi asli” yakni yang sudah ada dimasa lalu dan “tradisi 
buatan”, yakni murni khayalan atau pemikiran masa lalu. Tradisi buatan mungkin 
lahir ketika orang memahami impian masa lalu dan mampu menularkan 
impiannya itu kepada orang banyak. 
Begitu terbentuk, tradisi mengalami perubahan. Perubahan kuantitatifnya 
terlihat dalam jumlah penganut atau pendukungnya. Rakyat dapat ditarik untuk 
mengikuti tradisi tertentu kemudian memengaruhi seluruh rakyat suatu Negara 
atau bahkan dapat mencapai skala global.  
Arah perubahan lain adalah perubahan kualitatif yakni perubahan kadar 
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METODE  PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif. 
Metode peneitian ini adalah salah satu prosedur penelitian yang yang 
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan prilaku orang-orang 
yang akan diamati. Tujuan utama menggunakan metode deskriptif adalah untuk 
menggambarkan sifat-sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat 
penelitian dilakukan, dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. 
Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan tentang 
persepsi masyarakat yang ada di Karampuang Desa Tompobulu Kecamatan 
Bulupoddo Kabupaten Sinjai jenis penelitian kualitatif juga berusaha memahami 
pembentukan makna secara utuh dari seseorang.
1
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini telah terlaksana di Karampuag, Desa Tompobulu, Kecamatan 
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C. Pendekatan Penelitian 
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pendekatan sosiologis 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui sikap dan prilaku 
keberagamaan dalam pelaksanaan tradisi mappugau sihanua. Mengutip 
pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan 
yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki 
ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.
2
 
2. Pendekatan teologi 
Pendekatan teologi yaitu penulis dalam penulisan ini berpedoman atau 
mengambil dasar dari Al-qur’an dan Hadis Nabi Saw. Terutama mengenai 
pandangan Islam dalam sosial keagamaan masyarakat Karampuang 
3. Pendekatan historis 
Pendekatan historis dimaksudkan bagaimna menelusuri latar belakang 
munculnya tradisi mappugau sihanua  yang melalui perjalanan panjang yaitu 
proses penitipan pesan, pergulatan pemikiran yang arif pada masyarakat 
Karampuang yang terakumulasi dalam wujud ritual mappugau sihanua sebagai 
salah satu media motivasi masyarakat dalam mengembangkan tradisi  
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D. Teknik pemilihan informan 
Pada penelitian kualitatif informan diambil dengan melihat kriteria, 
informan memiliki pengetahuan yang cukup serta mampu menjelaskan keadaan 
sebenarnya tentang objek penelitian, dan Pernah Ikut serta dalam pelaksanaan 
upacara mappugau sihanua, atau  pernah mendengar melalui pembicaraan orang 
lain tentang upacara mappugau sihanua itu sendiri.. 
Seperti yang telah disebutkan bahwa pemiihan informan sangat penting 
pada sebuah penelitian. Adapun informan dalam penelitian ini berjumlah 14 
orang. 
E. Sumber Data 
 Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata, tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dua sumber data, yakni: 
1 .Sumber Data Primer 
Data primer adalah berbagai informasi dan keterangan yang diperoleh 
langsung dari sumbernya, yaitu pihak yang dijadikan informan penelitian. Dalam 
hal ini yang telah diwawancarai yaitu pemangku adat 1 orang, Pemerintah 
setempat 1 orang, tokoh agama 1 orang, masyarakat biasa dan Tokoh Masyarakat 
berjumlah 11 orang yang berada di Karampuang. Dan data yang diperoleh melalui 
observasi bahwa betul ribuan masyarakat yang hadir dalam upacara mappugau 





Pemilihan informan di atas yang peneliti lakukan dengan menggunakan 
purposif sampling, informan dipilih berdasarkan ketentuan atau kriteria tertentu, 
yaitu informna yang mampu mamberikan informasi dan penjelasan mengenai 
pokok permasalahan peneliti.  
2. Sumber Data Sekunder 
 Data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang 
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya agar dapat membuat pembaca 
semakin paham akan maksud penulis. Berbagai teori dan informasi yang 




F. Instrumen penelitian 
Peneliti merupakan instrumen inti dalam penlitian ini. peneliti 
menjelaskan tentang alat pengupulan data yang disesuaikan dengan jenis 
penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian. Alat-alat 
yang digunakan dalam penelitian yaitu: (1) Pedoman wawancara (2) Alat tulis 
menulis yaitu: buku, pulpen, atau pensil sebagai alat untuk mencatak informasi 
yang didapat pada saat wawancara, (3) kamera dan alat perekam suara untuk 
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G. Teknik Pengumpulan Data  
 Pengumpulan data adalah suatu hal yang sangat penting dalam penilitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang dipakai dalam dalam penelitian ini antara 
lain:  
a. Observasi 
  Peneliti  menggunakan observasi  untuk mengamati prilaku masyarakat 
baik pada tahap persiapan upacara, tahap pelaksanaan  dan selepas upacara 
mappugau sihanua di Karampuang, Desa Tompobulu, Kecamatan Bulupoddo, 
Kabupaten Sinjai. 
b.  Wawancara 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam 
dan wawancara terbuka. Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai beberapa 
informan yang ada di pusat kawasan adat Karampuang, Desa Tompobulu, 
Kecamatan Bulupoddo, Kabupaten Sinjai terkait dengan persepsi masyarakat. 
Wawancara dilakukan kepada pemangku adat, Pemerintah setempat, dan Tokoh 
Masyarakat.  Hal-hal yang ditanyakan kepada informan anatara lain, mengenai 
pengertian mappugau sihanua itu sendiri, sejarah lahirnya upacara mappugau 
sihanua, persiapan pada saat upacara mappugau sihanua, rangkaian acara ritual, 
dan persepsi masyarakat terhadap upacara mappugau sihanua. 
Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh 





paling tahu tentang dirinya sendiri, orang yang dinyatakan oleh subjek kepada 
peneliti adalah benar dan dapat percaya, interpretasi subjek tentang pernyataan-




Wawancara adalah cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara 
langsung bertemu atau bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data 
lengkap dan mendalam. Wawancara mendalam dilakukan kepada pemangku adat. 
Sedangkan wawancara terbuka dilakukan pada lingkungan  masyarakat di 
Karampang, Desa Tompobulu, kabupaten Sinjai. Teknik pengumpulan data 
dengan cara wawancara mendalam dan wawancara terbuka sangat tepat, sebab 
dimungkinkan untuk memperoleh informasi lebih detail dari objek yang diteliti. 
c.  Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data 
dari hasil observasi dan wawancara. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti 
melakukan penelitian dengan menggunakan catatan penting yang berkaitan 
dengan data yang dibutuhkan dari informan untuk melengkapi data yang diperoleh 
seperti foto dan video.  
H. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola mensistesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
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yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain.
5
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif 
model interaktif. Menurut Miles dan Huberman dalam model ini tiga komponen 
analisis, yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan, dilakukan 
dengan bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data (data collecting) 
sebagai suatu siklus. Ketiga kegiatan dalam analisis model interaktif dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Reduksi data (data reduction) 
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerderhanaan data “kasar” yang muncul dalam catatan-catatan tertulis di 
lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian. Reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data. 
2. Penyajian data (data display) 
Diartikan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui 
penyajian data, peneliti akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa 
yang harus dilakukan berdasarkan pemahaman tentang penyajian data. 
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3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing) 
Kesimpulan yang diambil akan ditangani secara longgar dan tetap terbuka 
sehingga kesimpulan yang semula belum jelas, kemudian akan meningkat menjadi 
lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan ini juga diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan maksud-maksud menguji kebenaran, kekokohan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis dan Monografi 
Desa Tompobulu adalah salah satu desa  dari 6 Desa yang ada di 
Kecamatan Bulupoddo  Kabupaten Sinjai yang terletak ±40 KM dari Pusat 
Pemerintahan Kabaupten Sinjai atau di Pusat Ibu Kota Kabupaten Sinjai. Desa 
Tompobulu  mempunyai luas wilayah ± 2780.68 Ha.  
Gambar 1: Peta Desa Tompobulu kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai . 
 
 
Sumber: Kantor Desa Tompobulu, 2017 
Oleh karena itu dalam rangka memberikan gambaran latar belakang 





maka yang perlu diperhatikan terlebih dahulu yaitu letak dan keadaan geografis 
Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai. Hal ini disebabkan 
karena kondisi alam sangat berpengaruh pada kehidupan sosial dan keagamaan 
masyarakat setempat. Selain itu letak wilayah juga merupakan salah satu tolok 
ukur untuk melihat latar belakang, pola tingkah laku serta sikap masyarakatnya. 
Gambaran tentang analisa kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat Desa 
Tompobulu kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai tidak lepas dari usaha untuk 
mengetahui keadaan geografisnya.  
Desa Tompobulu berada pada posisi yang terletak di ujung Kabupaten 
Sinjai atau perabatasan langsung dengan Kabupaten Bone. Untuk mengetahui 
letak Desa Tompobulu Kecamatan Bulupodddo Kabupaten Sinjai, maka di bawah 
ini gambaran melalui batas-batasnya yaitu: 
1. Sebelah Utara  : Sungai Tangka/Kabupaten Bone 
2. Sebelah Selatan   : Desa Bulu Tellue 
3. Sebelah Barat  : Desa Turungan Baji 
4. Sebelah Timur  : Desa Duampanuae1 
 
2. Iklim 
Iklim merupakan suatu kondisi rata-rata cuaca berdasarkan waktu dan 
panjang untuk suatu lokasi di bumi atau planet lain. Iklim di suatu tempat di bumi 
dipengaruhi oleh letak geografis dan topografi tempat tersebut. Pengaruh posisi 
relatif matahari terhadap suatu tempat di bumi menimbulkan musim, suatu penciri 
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yang membedakan iklim satu dari yang lain. Begitu pun dengan Desa Tompobulu 
Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai, sebagaimana desa lain di wilayah 
Indonesia yang mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut 
mempunyai pengaruh langsung terhadap pola kesuburan tanaman yang ada di 
Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai.  
3. Kependudukan  
Pertumbuhan Penduduk suatu wilayah mempunyai pengaruh timbal balik 
dengan lingkungan hidup sosial budaya, perubahan penduduk dalam suatu 
masyarakat dengan sistem sosial budaya yang homogen cenderung memperkuat 
atau mempertahankan sifat-sifat tradisional masyarakat tersebut sebaliknya 
masyarakat yang berpenduduk heterogen cenderung melemah sifat-sifat 
tradisional penduduk asli setempat 
Akibat lahirnya beraneka ragam kelompok manusia  tersebut, adalah 
orang yang tinggal di suatu daerah yang kemudian orang tersebut secara hukum 
berhak tinggal di daerah tersebut atau orang yang mempunyai surat resmi untuk 
tinggal di daerah tertentu, misalnya bukti kewarganegaraan tetapi memilih 
tinggal di daerah lain. 
Desa Tompobulu mempunyai jumlah penduduk 3.118 jiwa, 836  KK 
terdiri dari 1.562  jiwa orang laki-laki dan 1.556 jiwa orang perempuan. Jumlah 
penduduk tersebut terdiri kepala keluarga yang tersebar dalam  enam  kepala 
Dusun atau lingkungan, 15 RW dan 43 RT yaitu dengan perincian sebagaimana 






Tabel 1: Jumlah Penduduk Desa Tomobulu berdasarkan Kelompok 
umur 
No Usia  Jumlah Penduduk  Laki-laki Perempuan 
1 0 – 15 1600  Jiwa 562 jiwa 560 jiwa 
2 15 – 65 1018  Jiwa 479jiwa  477 jiwa 
3 66 500  Jiwa 521 jiwa 519 jiwa 
Jumlah 3.118 jiwa 1.562 jiwa 1556 jiwa 
Sumber: Profil Desa Tompobulu 2017 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Desa Tompobulu 
berdasarkan kelompok Umur sebanyak 3.118 tergolong dari jumlah laki-laki 
sebanyak 1.562 jiwa dan perempuan berjumlah 1.556 jiwa jika dibandingkan, 
jumlah penduduk laki-laki lebih banyak daripada jumlah penduduk perempuan, 
namun tidak berselisih banyak. 
4.  Jumlah penduduk berdasarkan agama  
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan meunjukkan bahwa penduduk Desa 
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4. Tingkat Pendidikan  
Pendidikan sangat penting bagi kelangsungan hidup masyarakat karena 
pendidikan merupakan segala bidang penghidupan dalam memilih dan membina 
hidup yang baik sesuai dengan martabat manusia, selain itu dengan adanya 
pendidikan yang dimiliki seseorang dapat memiliki pengetahuan yang lebih luas 
dan dapat mengangkat derajatnya.  
 
Tabel 2: Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Tompobulu 
Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai berdasarkan kelulusan  
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. Pra Sekolah         730 orang 
2.. Taman Kanak-kanak         746 orang    
3. Sekolah Dasar (SD)/ Sederajat      1.012 orang 
4. Sekolah Menengah Pertama (SMP)/ Sederajat         398 orang 
5. Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Sederajat         153 orang 
6. Akademi/ D 1 – D 3          13  orang 
5. Sarjana/ S1           64 orang 
6. Pascasarjana             2 orang 
Jumlah 3.118 Orang 
Sumber Profil Desa Tompobulu 2017  
Tabel di atas menunjukkan tingkat pendidikan masyarakat Desa 









5. Mata Pencaharian  
Secara umum mata pencaharian masyarakat Desa Tompobulu dapat 
teridentifikasi ke dalam beberapa mata pencaharian seperti: petani, wiraswasta, 
PNS, TNI/POLRI, buruh dan lain-lain yang secara langsung maupun tidak 
langsung, telah memberikan kontribusi terhadap perkembangan perekonomian 
masyarakat Desa Tompobulu.  
 
Tabel 3: Mata Pencaharian/Pekerjaan Warga Desa Tompobulu 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1. PNS   18 orang 
2. TNI     3 orang 
3. Polri     1 Orang 
4. Swasta      2 orang 
5. Wiraswasta/Pedagang      8 orang 
6. Pertukangan      6 orang 
7. Mengurus Rumah Tangga  708 orang 
8. Tidak/Belum Bekerja  265 orang 
9. Pelajar 780 orang 
10. Karyawan Honorer 31 orang 
                                                          
3








2  orang 
12. 
Tidak mempunyai pekerjaan 
tetap 
374 orang 
13. Buruh Tani 5 orang 
14. Pensiunan 5 orang 
15. Petani 857 orang 
16. Perawat 1  orang 
17. Bidan 3  orang 
18. Sopir 10 orang 
19. Guru  17 orang 
20. Perangkat desa 1 orang 
21. 
Pengusaha kecil, menengah dan 
besar 
 6 orang 
22. Karyawan perusahaan swasta 16  orang 
23. ABRI 1 orang 
24. Peternak  1 orang 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk Desa 
Tompobulu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai Pekerjaan sebagai petani 
berjumlah 757 orang di daerah ini dan merupakan daerah pegunungan.
5
 
6. Sarana dan prasarana 
Penyediaan sarana dan prasarana dalam rangka meningkatkan, peran, 
fungsi tatanan kehidupan masyarakat Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo 
Kabupaten Sinjai. Sarana dan prasarana yang terdapat di Desa Tompobulu sudah 
mendukung, seperti pada tabel beikut:  
 
Tabel 4: Sarana dan Prasarana Desa Tompobulu 
No Jenis Sarana Jumlah Kondisi 
1. Kantor Desa 1 Baik 
2. UKBM (Posyandu) 7 Baik 
3. Gedung Sekolah TK 7 Baik 
4. Gedung Sekolah Dasar 5 Baik 
5. Gedung Sekolah SLTP 1 Baik  
6. Gedung Sekolah MTS 1 Baik 
8. Gedung Sekolah MAN 1 Baik 
9. Masjid 8 Baik 
10. Balai Pertemuan 1 Baik 
Jumlah 23 - 
Sumber Profil Desa Tompobulu 2017 
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7. Karampuang  
a. Sejarah singkat Karampuang  
Karampuang, sebuah lokasi perkampungan purba atau kawasan adat yang 
terletak di Dusun Karampuang Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo 
Kabupaten Sinjai, berjarak kurang lebih 40 km dari pusat kota Sinjai. 
Karampuang adalah sebuah kampung yang sudah ada sejak puluhan ribu 
tahun lalu, hal ini dapat kita lihat dari Berbagai situs peninggalan sejarah leluhur 
orang Karampauang, yang menjadi misteri dan belum dapat terungkap 
sepenuhnya. Karampuang adalah perkampungan manusia purba yang sudah ada 
sejak zaman megalitik atau zaman batu, sebagai bukti adalah goresan Situs purba 
bernama Manusia Kangkang. 
Sejarah awal keberadaan Karampuang dimulai dengan kedatangan To 
Manurung yang diyakini seorang perempuan. To Manurung  inilah yang pertama 
turun di dataran yang pada saat itu masih berbentuk “Cimbolo” atau tempurung 
kelapa, karena bagian yang lain dari bumi ini masih berupa lautan. Komunitas 
adat Karampuang meyakini bahwa kehidupan pertama dimuka bumi ini berawal 
dari kedatangan To Manurung. To Manurung pertama ini pulalah yang berdiam di 
Karampuang dan menjadi Pemimpin disana. Dari sinilah kemudian sistem adat di 
Karampuang ini diwarisi oleh generasi selanjutnya.
6
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Di Karampuang juga terdapat ribuan makam purba yang usianya sudah 
puluhan ribu tahun, serta situs yang dikeramatkan yaitu situs “Batu Lappa”, 
dimana masyarakat Karampuang menyakini jika manusia pertama dibumi ini 
adalah berasal dari Karampuang. Konon ceritanya puluhan ribu tahun lalu, sosok 
seorang wanita atau dewi, yang disebut dengan To Manurung, membuat satu 
istana dan membentuk masyarakat adat Karampuang, setelah itu sang wanita "To 
Manurung" kembali ke langit dimana awalnya ia berasal. 
Rumah purba Karampuang mengikuti model rumah adat Bugis Makassar. 
Keunikan dari Rumah ini antara lain : Tiangnya terbuat dari kayu yang konon 
berasal dari batang cabe namun seiring dengan bertambahnya usia kini tiang 
rumah tersebut telah ada beberapa yang telah diganti dengan kayu bitti, antara 
pasak dengan tiang tidak dipaku, lantai terbuat dari bambu yang hanya diikat 
dengan rotan pada pasak, serta tangganya berada di bawah kolong rumah bagian 
tengah, sehingga pintu rumah dibuka dari bawah, dan dapur berada di bagian 
depan setelah pintu dibuka. Model rumah Karampuang dibuat sedemikian rupa 
sehingga memiliki simbol-simbol yang penuh makna disetiap bagiannya. 
Misalnya pintu rumah tidak dari depan atau dari samping tapi dari tengah, ini 
adalah simbol miliknya wanita yang paling berharga, karena kalau miliknya 
wanita yang paling berharga adalah ditengah-tengah.
7
  
Kemudian pintu ini memiliki gembok dari batu, ini bermakna bahwa 
kehormatan seorang perempuan harus dijaga dan dikunci rapat-rapat sebab 
kehormatan perempuan di Karampuang adalah simbol dari kehormatan negeri itu. 
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Kemudian di depan pintu ada dua dapur besar, itu adalah simbol dari buah dada 
wanita. Ini merupakan simbol bahwa perempuan adalah sumber kehidupan 
manusia, sebagaimana dapur adalah sumber kehidupan di rumah. Kemudian di 
sudut rumah, di tiang dan di dinding memiliki hiasan-hiasan kayu yang disebut 
dengan Bate-bate (tanda-tanda) . ini juga merupakan simbol perhisan bagi kaum 
wanita. 
Bangunan ini merupakan rumah purba yang konon merupakan tempat 
bertemunya raja-raja dari Suku Makassar (Karaeng) dan raja-raja dari Suku 
Bugis (Puang), sehingga akhirnya disebut Karaengpuang atau Karampuang.
8
 
b. Jumlah pengurus adat Karampuang  
Berdasarkan wawancara dengan puang Mangga’ mengungkapkan bahwa 
jumlah pengurus adat Karampuang yaitu: 
Ade Eppa’e “adat empat” (Arung, Gella, Sanro dan Guru) di Karampuang, 
Ade Eppa e’ merupakan struktur pemerintahan yang dianggap sah oleh komunitas 
adat Karampuang dan pelaksanaan di lapangan dilakukan oleh Arung, Gella, 
Sanro dan Guru secara bersama-sama dalam proses pengambilan keputusan yang 
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 Puang Magga’/Gella (Pemangku Adat, umur 67 Tahun), Wawancara 9 Juli 2017 di 








Arung adalah pemimpin masyarakat adat Karampuang yang berhak tinggal 
di rumah Toma Toa. Ia sangat disegani dan hanya sesekali berbicara. Karena 
sepatah kata yang keluar dari mulutnya adalah kebijakan yang harus ditaati. 
Tentunya Arung tidak boleh cacat moral. Arung tidak sendiri dalam memimpin. Ia 
dibantu 3 pemangku adat  lain, Salah satunya Gella. 
 Gella tinggal tidak jauh dari Toma Toa, bila Arung adalah raja, maka 
Gella adalah perdana menteri yang juga bertanggung jawab, soal hukum dan 
peradilan di Karampuang. Di tangan Gella, ketertiban Karampuang terjaga. Ia 
tidak segan menghukum dengan cara mangusir seseorang untuk meninggalkan 
kampung bagi yang melanggar aturan adat yang berlaku.  
Ada dua lagi yakni Sanro dan Guru. Sanro harus dijabat seorang wanita. 
Dialah yang mengatur soal kesejahteraan rakyat. Dalam berbagai acara adat dialah 
yang menjadi penghubung spritualnya. Bahkan dalam acara Manre Ase Baru 
(Acara adat setelah panen padi istilahnya “makan beras baru”), yang pertama 
turun dari rumah adat dan menjejakkan kakinya di tanah adalah sanro ini. 
”Tencaji Gaue ko De gaga saddana Makkunrai”nasaba niga elo mannasu 
ko de'gaga makkunrai” (Tidak akan jadi acara kalau tidak ada suaranya 
perempuan, sebab siapa yang akan memasak kalau bukan perempuan). dilakukan, 









Sejak  kedatangan Islam dalam kehidupan adat membuat peran spiritual 
Sanro sebagaian harus ditangani oleh laki-laki yaitu guru. Sebab dalam 
pandangan Islam tentunya yang harus memimpin persoalan spritual adalah laki-
laki. Dalam persolan spritual sebagian ditangani oleh guru namun itu hanya dalam 
hal yang berkaitan dengan pelaksanaan ritual agama Islam, misalnya dalam 
persoalan hari raya idul fitri, Maulid, Isra'Mi'raj dan lainnya, sedangkan dalam hal 
spritual yang berkaitan dengan adat tetap dilakukan oleh Sanro. 
Meskipun keduanya berhak memimpin dalam acara spritual tertentu. 
Namun keduanya saling menghargai. Bila dalam acara spritual agama Islam 
misalnya Idul Fitri atau Maulid yang memimpin adalah guru tidak berarti sanro 
tidak terlibat. Sebab dalam pandangan masyarakat Karampuang acara seperti itu 
kini telah masuk menjadi bagaian dari tradisi mereka. Sebaliknya dalam acara 
spritual adat yang merupakan warisan sebelum datangnya Islam Sanrolah yang 
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 Puang Magga’/Gella (Pemangku Adat, umur 67 Tahun), Wawancara 9 Juli 2017 di 








Keempat pemangku adat inilah yang mengatur jalan roda kehidupan di 
Karampuang. Mereka sangat dihormati, namun juga bertindak bijaksana. 
Masyarakat Karampuanglah yang memilih mereka dan pada waktu tertentu 
masyarakat pula yang akan menggantinya, biasanya 40 tahun sekali.  
Setiap memasuki musim tanam padi, masyarakat Karampuang menggelar 
hajatan besar yang mereka namakan  Mappogau Siwanua/Mappogau Sihanua, 
hajatan menyambut masa bercocok tanam setelah mereka menikmati panen 
berlimpah. Hajatan Mappogau Sihanua biasanya dilaksanakan setiap masa panen 
berakhir yaitu pada akhir bulan Oktober atau November setiap tahunnya, hajatan 
ini dihadiri oleh ratusan bahkan ribuan orang baik itu warga setempat ataupun 
orang yang berasal dari berbagai daerah yang datang untuk memeriahkan atau 
menyaksikan hajatan. Hajatan ini juga dihadiri oleh masyarakat yang datang 
karena mereka memiliki hajatan ataupun tujuan khusus di situs purba tersebut. 
Dalam prosesi ini semua orang bisa naik dan masuk ke rumah adat dan 
para pengunjung akan disajikan hidangan khas Karampuang. Namun pengunjung 
harus sedikit antri dan bersabar karena ratusan bahkan ribuan pengunjung yang 
ingin masuk ke dalam rumah, jadi coba anda bayangkan berapa banyak hidangan 
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B. Prosesi Upacara Mappuagau Sihanua Di Karampuang  
Menurut hasil wawancara dengan paung Magga’ atau Gella umur 67 tahun 
pemangku adat mengatakan  bahwa  prosesi upacara mappugau sihanua ini ada 4 
yaitu : 
1. Mabbahang  
Mabbahang atau rappat adat yang melibatkan pemangku adat dan  seluruh 
komponen masyarakat, inti dari mabbahang adalah mattanra esso atau 
menentukan hari baik, mabbahang itu  dilaksanakan ketika seluruh aktivitas 
panen masyarakat telah selesai. 
2. Mappaota  
Mappaota yaitu meminta restu kepada malaikat yang menjaga tanah  atau 
yang menjaga gunung untuk pelaksanaan pesta adat, dalam prosesinya seluruh 
pemangku adat dibantu oleh masyarakat  mengunjungi tempat-tempat yang 
dianggap suci oleh mereka meliputi sumur tua, dan Emba yaitu tempat 
pelaksanaan ritual yang berada di puncak gunung Karampuang yang dipagari 
melingkar dengan menggunakan batu, dengan membawa lempeng-lempeng, 
sejenis bakul kecil yang berisi bahan sirih dan kapur, makna dari daun sirih dan 
kapur tersebut, karna nenek moyang mereka Yang dahulu selalu mengunyah daun 
sirih yang berisi kapur  tersebut, maka dari itu masyarakat Karampuang 
menyimpan daun sirih yang berisi kapur sebagai tanda penghormatan atau 
mengenang kembali leluhur yang dipercayai sebagai pemberi lahan pertanian 
yang subur serta kehidupan yang layak kepada masyarakat Karampuang.. 
3. Mabbaja- baja  
Mabbaja-baja atau membersihkan, telah menjadi kewajiban bagi anggota 
maasyarakat Karampuang untuk melakukan bersih-bersih satu kampung, baik itu 
pekarangan rumah, tempat umum, dan sekitaran rumah adat. Hal ini agar pesta 
mappugau sihanua tidak hanya sekedar ritualnya tetapi juga memperlihatkan 








4. Menre’ ri bulu  
Menre’ ri bulu atau prosesi naik gunung dengan membawa sesajian untuk 
dihidangkan lalu Sanro melaksanakan ritual-ritual seperti biasanya. Pada tahap 
prosesi ini merupakan acara puncak Mappugau sihanua. Menre ribulu 
dilaksanakan berselang setelah tiga hari pelaksanaan mabbaja-baja. Acara ini 
diawali dengan persiapan seluruh peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan 
termasuk makanan yang akan disantap oleh para tamu yang akan hadir.
13
 
Adapun fungsi dari Mappugau Sihanua  itu sendiri adalah  sebagai berikut: 
a. Untuk mengenang leluhur nenek moyang mereka  
b. Untuk mappakaRaja Tanah, Angin, Api, dan Air. Karena masyarakat 
Karampuang beranggapan bahwa dari ke empat jenis itulah sumber 
kehidupan mereka.  
c. Untuk mempererat tali silaturahmi antara masyarakat Karampuang dan 
masyarakat Desa tompobulu pada umumnya. 
 
C. Persepsi Masyarakat Terhadap  Upacara Mappugau Sihanua di  
Karampuang 
a. Masyarakat yang pro atau setuju dengan upacara mappugau sihanua, 
masyarakat yang dimaksud meliputi masyarakat biasa, dan tokoh 
masyarakat. 
Sesuai yang diutarakan pada wawancara bersama puang Magga’ atau 
Gella umur 67 tahun selaku memangku adat. 
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“Mappugau sihanua harus dilaksanakan karna ini adaalah pesta masyarakat 
Karampuang yang dilaksanakan sejak mulai ada orang di Karampuang, dan 
tidak pernah tidak dilaksakan biar sekali pun sebab mulaika kecil dapatka 
pesan dari nenekku untuk harus melakukan mappugau sihanua, acara ini 
dilaksanakan satu kali satu tahun setelah panen baik itu padi, jagung, kacang 
dan lain-lain, apapun yang ditanam masyarakat pada musim itu, nah setelah 
berbuah mereka bawa ke sini (rumah adat) dengan ihlas tidak ada yang suru 
bawa kesini tapi kemauannya sendiri, pesta ini warisan dari nenek saya 
sebagai bentuk kesyukuran atas limpahan hasil panen yang diberikan kepada 
saya dan masyarakat Karampuang pada umumnya,  tujuan dari pesta ini 
adalah Mappakaraja (memperbesar) Api, Angin, Tanah, dan Air. Tujuan 
dari mappakaRaja dari 4 jenis ini karena kita sebagai masyarakat 




Wanwancara bersama bapak Alimuddin umur 48 tahun Kepala Desa Tompobulu 
mengatakan bahwa: 
“Upacara mappugau sihanua itu kan dilaksakan mulai dari dulu bahkan 
sejak adanya manusia di tanah Karampuang, jadi kita tidak bisa langsung 
memfonis bahwa yang dilakukan masyarakat karampuang adalah syirik, itu 
tidak boleh mengatakan seperti itu sebelum kita tau apa tujuan daripada 
upacara tersebut. saya selaku pemerintah setempat mendukung untuk 
pelestarian budaya yang ada di daerahta.”15 
Wawancara bersama Nasriadi umur 16 tahun seorang pelajar mengatakakan bawa: 
“Saya hanya ikut meramaikan saja karena yang saya tau mappugau sihanua 
ini adalah pesta masyararakat karampuang, jadi tujuan saya kesini hanya 
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berfoto-foto tidak ada maksud dan tujuan yang lain, karena biasa bede ada 
bule yang datang, itu yang saya cari-cari tapi tidak ada belah.”16 
Wawancara bersama puang Caba umur (tokoh masyarakat) 65 tahun mengatakan 
bahwa : 
“Mappugau sihanua ini tidak tauka kapan mulai muncul karena mulaika 
kecil biasama juga ikut di acara ini, tidak tau apa yang terjadi kalau tidak 
dilaksanakan dalam satu tahun karena tidak pernah tidak dilaksanakan ini 
acara, kita ini masyarakat Karampuang harus ikut sama adat yang dari dulu 
di laksanakan oleh nenek moyang kita”17 
Adapun hasi;l wawancara yang hampir sama dengan wawancara informan 
sebelumnya puang Abbase umur 47 tahun  mengungkapkan bahwa  
“Kita ini masyarakat yang tinggal di daerah kawasan adat Karampuang 
harus melaksanakan upacara mappugau sihanua  karena ini adalah pesta 
satu kampung yang dari dulu dilaksanakan oleh nenek-nenekta, jadi kita ini 
harus jadi penerus dan melestarikan apa yang telah dilaksanakan orang 
sebelum kita lahir.”18 
Wawancara denagan puang Mansur umur 47 tahun seorang peatani mangatakan 
bahwa  
“Sebagai masyarakat Karampuang harus melaksanakan dan tahu apa itu 
Mapppugau sihanua karena tidak bisa kita bilangi masyarakat Karampuang 
kalau tidak melaksanakan upacara ini, orang yang tinggal di Karampuang 
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boleh dikatakan hanya satu turunan saja makanya kita ini mengikut apa yang 
dilakukan puang Gella demi melestarikan adat kita.”19 
 
 
Sesuai dengan wawancara  informan Awi umur 45 tahun mengatakan bahwa  
“Kita ini anak yang dibelakang lahir kasian harus mengikut pada tradisi 
yang telah diwariskan oleh nenekta kalau puang Caba mengatakan 
Mappugau sihanua ini dilaksanakan dari dulu, jadi saya yang baru 
berumur 45 tahun hanya bisa mengikut saja karna saya juga orang 
Karampuang.”20 
Wawancara dengan puang Karing umur 44 tahun seorang petani mengatakan 
bahwa  
“Mappugau sihanua adalah pesta satu kampung yang dilakukan oleh 
masyarakat Karampuang yang dalam satu tahun satu kaliji dilaksanakan 
kalau sudah orang panen hasil pertanianya, itu bisanya banyak orang 
karampuang yang pulang dari rantauannya kalau mau maki laksanakan 
upacara ini karena selain pelestarian adat istiadat Mappugau sihanua juga 
bisa  dikatakan ajang silaturahmi masyarakat Karampuang.”21 
Hasil wawancara yang hampir sama dengan informan sebelumnya Musakkar 
umur 46 tahun mengatakan bahwa  
“Mappugau sihanua adalah pesta masyarakat Karampuang jadi kita sebagai 
masyarakat Karampuang pada umumnya haruski berpartisipasi dan ikut 
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 Awi, ( umur 45 tahun  ) wawancara , 30 oktober 2017 di puncak Gunung Karampuang. 
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meramaikan acara kita ini. karena pesta yang dilaksanakan adalah warisan 
dari nenekta yang setiap tahun dilaksanakan.”22 
Wawancara dengan informan Uwa Majja (tokoh masyarkat) umur 72 tahun 
mengatakan bahwa  
“Mappugau sihanua adalah pesta masyarakat Karampuang yang dihadiri  
oleh ribuan orang baik itu masyarakat yang tinggal di kawasan adat 
Karampuang ataupun orang rantau yang merasa dirinya orang karampuang, 
pesta ini harus dilaksakan setiap tahun mulai dari adanya manusia di tanah 
Karampuang.”23 
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di atas maka peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa upacara Mappugau sihanua adalah pesta satu 
kampung  yang dilaksanakan sau kali dalam satu tahun oleh masyarakat 
Karampuang baik yang tinggal di kawasan adat Karampuang maupun masyarakat 
Karampuang yang merantau, tradisi ini merupakan warisan dari nenek moyang 
meraka sejak ada manusia di Karampuang.   
b. Persepsi Tokoh Agama atau Ustas dan Masyarakat kontra Tentang 
Upacara Mappugau Sihanua di Karampuang 
Adapun hasil wawancara dengan informan yaitu ustas Drs.Mappa  umur 
49 tahun pegawai Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bulupoddo 
mengatakan bahwa 
“Mappugau sihanua yang dilaksanakan di Karampuang itu bisa dikatakan 
musyrik karna banyak banyak perbutan-perbuatan yang dianggap 
menyimpang menurut saya seperti bawa sesajian ke puncak gunung, mereka 
mengakui bahwa ada kekuatan animisme, dan praktek agama Hindu karna 
mereka bakar kemenyang. Disisi lain juga  ada beberapa segi positifnya 
karna ada yang mengandung makna seperti tiang rumah adat yang terdiri 
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dari 30 tiang yang dikaitkkan dengan 30 jus yang ada dalam al-Qur’an 
kemudian jumlah petak rumah tersebut ada 5 dan dikaitkan dengan 5 jumlah 
waktu shalat.”24 
Adapun  hasil wawancara yang hamir sama dengan wawancara informan 
sebelumnya degan infoman yang lain bapak Agus umur 35 tahun imam mesjid 
mengatakan bahwa  
“Mappugau sihanua adalah upacara adat masyarakat karampuang yang bisa 
dikatakan menyekutukan Allah karna para penyelenggara biasa membawa 
makanan ke tempat- tempat tertentu yang mereka anggap keramat, itukan 
dilarang dalam agama Islam. Tapi saya liat generasi muda sekarang tidak na 
perhatikanmi apa yang na lakukan orang tuanya jadi mungkin lama-lama 
akan terkikis adat itu, harapan saya seperti itu karena tidak bisaki juga 
larangki karena upacara mappugau sihanua ini sudah didukung sama 
pemerintah baik itu Desa sampai Kabupaten.”25  
Adapun hasil wawancara yang sedikit berbeda dengan wawancara informan yang 
lain yaitu puang Matta’ umur 50 tahun pembuat kursi mengatakan bahwa 
“Tergantung dari keyakinan atau kepercayaan kita, kalau yakinki bahwa 
memang harus ikut melaksakan atau meramaikan uapacara mappugau 
sihanua tersebut tidak apa-apa sebab ini bagian dari interaksi dan kerja sama 
masyarakat yang sangat luar biasa sehingga bisa sukses acara tersebut, saya 
juga pernah ikut beberapa tahun lalu tapi sekarang tidak pernahma lagi dan 
keadaan saya sama saja Cuma faktor umur yang bedakan tidak adaji terjadi 
yang lain-lain, sebab banyak juga orang kalau dariki disitu baru tidakmi lagi 
biasa sakit kasian bahkan langsung mati gara-gara stengah-stengan 
keinginannya untuk ikut melaaksanakan acara tersebut. Jadi sekalli lagi 
tergantung dari keyakinan kita masing-masing.”26 
Berbeda dengan hasil wawancara dengan Ibu Rahmatia umur 45 tahun seorang 
guru mengatakan bahwa :  
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“Saya tidak tau apa yang harus saya katakan karna saya tidak pernah hadir 
kalau ada upacara mappugau sihanua, akan tetapi setelah mendengar cerita 
orang-orang yang telah mengikuti acara tersebut memang ada perbutan atau 
prilaku yang menyimpang dan saya anggap itu adalah perbuatan syirik karna 
ada bede orang bawa makanan naik ke atas gunung untuk dibaca-bacai 
itukan syirik bede namax nabilang pak ustas kalau ada begitu, tapi saya juga 
tidak mau mengatakan itu tidak boleh dilakukan sebab tidak tau apa 
tujuanya dan tidak terlalu pahamka dengan agama seperti ustazah atau tokoh 
agama lainnya.” 27  
   
Adapun kesimpulan dari hasil wawancara dengan tokoh agama berpendapat 
bahwa mappugau sihanua  yang dilaksanakan di Karampuang adalah pebuatan 
yang dianggap syirik dan menyekutukan Allah. 
Keterangan-keterangan di atas juga menunjukkan bahwa tindakan 
masyarakat dalam pelaksanaan upacara mappugau sihanua ini tidak sesuai denga 
syariat Islam. Karena, dalam masyarakat karampuang dan sekitarnya beragama 
Islam masih nampak adanya suatu sistem kepercayaan terhadap adanya mahluk 
halus atau leluhur, mereka memiliki kepercayaan menyimpang dari konsep ajaran 
agama Islam sehingga pada perayaan upacara mappugau sihanua diselimuti 
praktik-praktik takhayyul bahkan berbau syirik seperti yang dilakukan masyarakat 
yang melaksanakan doa di bawah pohon besar, mereka meminta berkah atau 
mangucap syukur kepada Tuhan tidak secara langsung tetapi melalui perantara 
dan memakai sesaji, dan mengkramatkan tempat- tempat tertentu.  Menurut ustas 
Drs. Mappa mengatakan bahwa meminta berkah selain dari pada Allah jelas 
dilarang dan bertentangan dangan al-quran, karena ada yang dapat memberi rezeki 
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atau berkah kepada siapapun selain Allah, hal tersebut yang dilakukan oleh 
masyarakat akan merusak akidah. Dalam Islam menjelaskan bahwa mereka yang 
terbiasa berbuat syirik kepada Allah, mempersekutukan Allah,  maka Allah 
memberikan ancaman yaitu tidak akan diberi ampun, Allah berfirman dalam QS 
An-Nisa’/4:48. 
      
    
     
   
   

Terjemahnya: 
 Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia mengampuni 
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. barangsiapa 
yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia Telah berbuat dosa yang besar. 
 
Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah tidak mengampuni dosa syiriik, 
sedangkan dosa yang lain bisa saja Allah ampuni bagi orang yang 
dikehendakinya. Syirik adalah dosa yang paling besar bagi Allah Swt. Dan 
ditinjau dari segi historis penulis mengungkapkan dari hasil yang didapatkan 
bahwa upacara mappugau sihanua merupakan warisan leluhur yang diwariskan 
secara turun temurun. Sedangkan dari segi kebudayaannya penulis melihat bahwa 
mappugau sihanua tersebut hanya sebagai pesta rakyat.
28
 
Berdasarkan hal tersebut menurut penulis agar kiranya  upacara mappugau 
sihanua di Karampuang Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten 
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Sinjai tetap harus dilandasi dengan ajaran-ajaran pokok sesuai dengan syariat 
Islam agar tidak menyimpang ajaran agama Islam itu sendiri. Seperti 
mengungkapkan rasa syukur kepada Allah dengan melakukan dzikir bersama di 






  Berdasarkan pada uraian-uraian terdahulu, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut 
1. Adapun prosesi dalam upacara mappugau sihanua dimulai dari tahap 
mabbahang yaitu rapat adat yang melibatkan seluruh komponen masyarakat, 
kemudian mappaota yaitu meminta restu untuk melaksanakan pesta adat, 
mabbaja-baja yaitu membersihkan baik di sekitar tempat pelaksanaan ritual 
maupun di tempat umum, yang terakhir dalam prosesi ini adalah menre’ ri 
bulu yaitu prosesi naik Gunung dan ini merupakan puncak dari mappugau 
sihanua.: 
2. Persepsi masyarakat atau pandangan masyarakat terhadap upacara mappugau 
sihanua di Karampuang Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo kabupaten 
Sinjai  
a. Mappugau sihanua adalah pesta satu kampung  yang dilaksanakan sau kali 
dalam satu tahun oleh masyarakat Karampuang baik yang tinggal di 
kawasan adat Karampuang maupun masyarakat Karampuang yang 
merantau, tradisi ini merupakan warisan dari nenek moyang meraka sejak 





b. Tokoh agama berpendapat bahwa mappugau sihanua  yang dilaksanakan 
di Karampuang adalah pebuatan yang dianggap syirik dan menyekutukan 
Allah karena tidak sesuai dengan ajaran Islam. 
B. Implikasi  
  Implikasi yang diharapkan dalam penlitian ini yaitu masyarakat yang 
berada di kawasan adat Karampuang bahkan seluruh masyarakat desa Tomobulu 
Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai. Agar lebih memperhatikan perilaku atau 
perbuatan yang berdampak positif dan negatif dalam pelaksanaan pesta rakyat.  
  Masyarakat juga perlu lebih memahami ajaran-ajaran yang berkaitan 
dengan agama Islam agar masyarakat Karampuang dan sekitarnya  tidak 
terjerumus di jalan yang salah, sebab menurut peneliti yang dilakukan oleh 
masyarakat Karampuang adaalah satu perbuatan syirik dan Allah tidak akan 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN PERSEPSI  MASYARAKAT TERHADAP 
UPACARA MAPPUGAU SIHANUA DI KARAMPUANG DESA TOMPOBULU 
KECAMATAN BULUPODDO KABUPATEN SINJAI 
A. IDENTITAS RESPONDEN  
1. NAMA     :……………………….. 
2. UMUR     :……………………….. 
3.  JENIS KELAMIN   :……………………….. 
4. AGAMA     :……………………….. 
5. PEKERJAAN     :……………………….. 
6. ALAMAT     :……………………….. 
B. DAFTAR PERTAYAAN 
1. Apa itu mappugau sihanua ? 
2. Apakah upacara mappugau sihanua harus dilaksanakan ? 
3. Kenapa upacara mappugau sihanua hanya sekali setahun dilaksakan ? 
4. Apa tujuan dari mappugau sihanua dan kepada siapa di peruntukkan ? 
5. Apa yang dilakukan dalam uapacara mappugau sihanua ? 
6. Siapa yang [aling berperan aktif untuk menyukseskan upacara mappugau sihanua 
tersebut ? 
7. Apakah ada tempat-tempat tertentu sebagai tempat pelaksanaan bagian dari ritual 
mappugau sihanua ? 
8. Bagaimana pandangan Agama terhadap upacara mappugau sihanua ? 







 DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 
 
NO           NAMA    UMUR  TANGGAL PEKERJAAN  AGAMA 






Matta’        50 26 juli 2017 Pembuat kursi Islam   
3 Rahmatia         45 13 juli 2017 Guru  Islam  
4 Drs. Mappa        49 11 juli 2017 Pegawai KUA Islam  
5 Agus         35 14 juli 2017 Imam masjid Islam  
6 Alimuddin         48  11 juli 2017  Kepala Desa  Islam 
7 Nasriadi        16 30 0kt 2017 Pelajar Islam 
8 Puang Caba         65 30 okt 2017 Tomas  Islam  
9 Puang Abbase        47 30 okt 2017 Petani Islam 
10 Puang Mansur         45 30 okt 2017  Petani  Islam  
11 Awi        45 30 okt 2017 Petani  Islam  
12 Karing         44 30 okt 2017 Petani  Islam 
13 Musakkar         47  30 okt 2017  Petani  Islam  




Gambar 1: Wawancara dengan ustas Drs. Mappa  
Gambar 2: wawancara dengan puang magga’ (gella/Pemangku Adat) 
 Gambar 3: wawancara dengan bapak Alimuddin (kepala DesaTompobulu) 
Gambar 4: wawancara dengan ibu Rahmatia (guru) 
 Gambar 5: wawancara dengan bapak Agus (Imam Mesjid) 
Gambar 6: wawancara dengan puang Matta (pembuat kursi) 
 Gambar 7: wawancara dengan Puang Mansur, Karing, dan Musakkar 
 
Gambar 8 : wawancara dengan informan Uwa Majja  
 
 Gambar 9: wawancara dengan Nasriadi  
 
 
Gambar 10: wawancara dengan Puang Caba, puang Abbase, dan Awi 
 
 Gambar 11: prosesi   mappugau sihanua dilaksanakan oleh Sanro 
 
 
Gambar 12: prosesi mappugau sihanua dilaksanakan oleh Sanro 
 Gambar 13: mappaddekko bagian dari prosesi atau sambutan terhadap pemerintah yang 
mengahadiri upacara Mappugau sihanua 
 
Gambar 14 Sanro berjalan menuju puncak gunung Karampuang 
 Gambar 15: masyarakat mengikuti sanro menuju puncak gunung Karampuang  
 
 
Gambar 16: masyarakat berbondong - bondong menuju puncank gunung Karampuang 



